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ARTICLE INFO  ABSTRACT 

Article History:  Abstract:  The purpose of this study is to determine the factors that 

influence the Labor Force Participation Rate (TPAK) of women in North 

Sumatra Province using the binary probit regression method. The TPAK 

of women describes the percentage of the female population at working 

age who are involved in economic activities. In this condition, the 

problem that often arises is that the TPAK of women is still lower than 

the TPAK of men, with a significant gap between the two. The data 

reveals that 45.5% of districts/cities in North Sumatra Province fall into 

the low TPAK category. The results showed that the level of education 

(X1) and the informal sector (X5) had a significant effect on female TPAK 

with a classification accuracy value of 93.9%, indicating that the binary 

probit regression model used was able to classify the data correctly with 

a high level of accuracy. 

Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-

faktor yang berpengaruh terhadap Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja 

(TPAK) wanita di Provinsi Sumatera Utara dengan menggunakan 

metode regresi probit biner. TPAK wanita menggambarkan persentase 

populasi wanita pada usia kerja yang terlibat dalam kegiatan ekonomi. 

Dalam kondisi ini, masalah yang sering muncul adalah TPAK wanita 

masih lebih rendah dibandingkan TPAK laki-laki, dengan kesenjangan 

yang cukup signifikan antara keduanya. Data mengungkapkan bahwa 

45,5% kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Utara tergolong dalam 

kategori TPAK rendah. Hasil penelitian menunjukkan tingkat 

pendidikan (X1) dan sektor informal (X5) berpengaruh signifikan 

terhadap TPAK wanita dengan nilai ketepatan klasifikasi sebesar 93,9% 

menandakan model regresi probit biner yang digunakan mampu 

mengklasifikasikan data dengan tepat memiliki tingkat akurasi yang 

tinggi 
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A. LATAR BELAKANG  

Keterlibatan perempuan dalam dunia kerja merupakan indikator penting kemajuan 

sosial dan ekonomi. Di Indonesia, perempuan memegang peran strategis dalam 

pembangunan, khususnya di bidang ketenagakerjaan. Peningkatan partisipasi kerja 

perempuan mencerminkan kemajuan dalam pemberdayaan dan pengurangan 

kesenjangan gender (KPPPA, 2023). Salah satu ukuran kontribusi ini adalah Tingkat 

Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK), yang menunjukkan persentase angkatan kerja 

terhadap populasi usia kerja. Namun, TPAK perempuan masih berada di bawah TPAK 

laki-laki, dengan kesenjangan yang cukup lebar dan cenderung tidak menunjukkan 

perbaikan signifikan. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), TPAK perempuan di Indonesia 

cenderung stagnan pada kisaran 40–50%, jauh lebih rendah dibandingkan TPAK laki-

laki yang mencapai 80%. Sejak 2006 hingga 2019, TPAK perempuan hanya meningkat 

dari 48,08% menjadi 51,89%, sementara TPAK laki-laki tetap stabil di atas 80% 

(Septiawan et al., 2020). Di Provinsi Sumatera Utara, pada tahun 2023, TPAK 

perempuan tercatat sebesar 57,81%, naik 2,44% dari tahun sebelumnya, namun masih 

lebih rendah dibandingkan TPAK laki-laki yang mencapai 84,40%. Artinya, dari setiap 

100 perempuan usia kerja, hanya 57 yang terlibat dalam angkatan kerja, dibandingkan 

dengan 84 dari 100 laki-laki. 

Kesenjangan partisipasi kerja antara perempuan dan laki-laki disebabkan oleh 

berbagai faktor, seperti diskriminasi gender, stigma sosial yang menganggap laki-laki 

sebagai pencari nafkah utama, serta terbatasnya akses perempuan terhadap pendidikan 

dan pelatihan. Pendidikan berperan penting karena tingkat pendidikan yang lebih tinggi 

meningkatkan produktivitas kerja. Kesehatan juga berpengaruh, di mana kondisi 

kesehatan yang baik mendukung efisiensi kerja, sedangkan kesehatan yang buruk 

menurunkan produktivitas (Fuada & Amar, 2023). Fertilitas turut memengaruhi, karena 

tanggung jawab rumah tangga dapat menghambat perempuan bekerja, meskipun 

kebutuhan ekonomi yang meningkat dapat mendorong mereka untuk bekerja 

(Kurniasari et al., 2024). Selain itu, kemiskinan membatasi akses perempuan ke 

pendidikan dan pelatihan, sehingga banyak yang masuk ke sektor informal yang 

meskipun kurang produktif, tetap menjadi penyerap tenaga kerja perempuan yang 

signifikan (Aditiya & Wildana, 2023). 

Berdasarkan uraian di atas, untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 

TPAK perempuan digunakan metode regresi probit biner. Metode ini umum digunakan 

untuk memodelkan hubungan antara variabel prediktor dengan variabel respon biner 

yang memiliki dua kategori (Greene, 2012), baik prediktor bersifat kategorik, numerik, 

maupun kombinasi keduanya (Gujarati, 2004). Regresi probit biner menggunakan fungsi 

distribusi kumulatif (CDF) dan menghasilkan nilai marginal effect yang memudahkan 

interpretasi pengaruh masing-masing variabel terhadap probabilitas respon. Dengan 

demikian, metode ini memberikan interpretasi yang lebih jelas dan mudah dipahami 

(Nur’eni & Handayani, 2020). Penelitian sebelumnya telah menggunakan regresi probit 

biner untuk berbagai analisis. Husnul Fadhillah (2021) menggunakan regresi probit 
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biner untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi keefektifan pembelajaran 

pada masa covid-19 dan Dewanti (2020) melakukan penelitian mengenai faktor-faktor 

yang memengaruhi status balita stunting di Provinsi Jawa Timur menggunakan regresi 

probit biner. 

Penelitian ini penting untuk dilakukan karena partisipasi wanita dalam angkatan 

kerja di Provinsi Sumatera Utara masih lebih rendah dibandingkan laki-laki, yang 

menunjukkan adanya ketimpangan dalam dunia kerja. Kesenjangan ini dapat 

menghambat pemberdayaan perempuan, menimbulkan ketidakadilan sosial, dan 

mengurangi peluang tercapainya pembangunan yang merata. Selain itu, masih sedikit 

penelitian yang secara khusus membahas faktor-faktor yang memengaruhi partisipasi 

kerja wanita di daerah ini, sehingga kebijakan yang dibuat sering kali kurang tepat 

sasaran.  

Oleh karena itu, untuk menjawab permasalahan tersebut, penelitian ini dilakukan 

dengan fokus menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi Tingkat Partisipasi 

Angkatan Kerja (TPAK) perempuan di Provinsi Sumatera Utara. Penelitian ini memiliki 

nilai kebaruan karena belum banyak studi terdahulu yang menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode regresi probit biner dalam konteks daerah ini. Dengan 

demikian, penelitian ini tidak hanya mengisi kekosongan literatur yang ada (state of the 

art), tetapi juga memberikan kontribusi ilmiah yang dapat dijadikan dasar dalam 

merumuskan kebijakan yang lebih tepat guna mendorong peningkatan partisipasi kerja 

perempuan secara efektif. 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah disebutkan sebelumnya, tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh terhadap 

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) wanita di Provinsi Sumatera Utara, yang 

diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih jelas mengenai faktor-faktor 

tersebut dan menjadi dasar bagi pengambilan kebijakan yang lebih tepat, dengan 

menggunakan metode regresi probit biner. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan di Provinsi Sumatera Utara dengan menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat 

Statistik Provinsi Sumatera Utara. Data yang digunakan terdiri dari data TPAK wanita, 

tingkat pendidikan, tingkat kesehatan, tingkat fertilitas, tingkat kemiskinan, dan sektor 

informal pada unit observasi mencakup 33 kab/kota di wilayah Provinsi Sumatera Utara 

tahun 2023. Pada penelitian ini menggunakan metode regresi probit biner.  

Adapun tahapan analisis yang dilakukan dengan menggunakan metode regresi 

probit biner adalah sebagai berikut: 

1. Mengumpulkan data yang diperlukan untuk penelitian. 

2. Melakukan analisis deskriptif dengan mengelompokkan variabel respon dalam 2 

kategori yaitu Y=0 untuk TPAK rendah dan Y=1 untuk TPAK tinggi serta 

melakukan analisis deskriptif terhadap variabel prediktor. 
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3. Melakukan uji multikolinieritas pada variabel prediktor, dengan menghitung nilai 

VIF. Jika nilai VIF > 10, maka terjadi multikolinearitas pada model. Apabila terjadi 

multikoliniaeritas dapat diatasi dengan backward eliminasi (Dukalang, 2019). 

ToleranceR
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dimana: 
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2 = koefisien determinasi dari regresi variabel independen j terhadap variabel 

independen lainnya. 

4. Melakukan estimasi parameter untuk menganalisis hubungan antara variabel 

prediktor dan variabel respon dengan menggunakan metode Maximum 

Likelihood. Metode ini mengestimasi parameter β dengan memaksimalkan nilai 

fungsi likelihood. 

5. Memodelkan faktor dengan regresi probit biner, diawali dengan menguji 

signifikansi parameter secara serentak menggunakan statistik uji G2 pada 

persamaan: 
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dimana: 

ŝ = estimasi parameter koefisien yang diuji 

SE( ŝ ) = standar error dari estimasi  

7. Menginterpretasikan model regresi probit terbaik menggunakan nilai marginal 

effect, dengan persamaan: 
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 dimana:  

i

T x  )( −  = )(z  merupakan fungsi distribusi kumulatif normal 

8. Menguji kesesuaian model menggunakan statistik uji Deviance. Penolakan H0 

terjadi apabila D > X2(db,a) , p-value > α, dan  H0  diterima jika D < X2(db,a) (Hosmer & 

Lemeshow, 2000). 

9. Menghitung nilai ketepatan klasifikasi yaitu dengan mengukur tingkat kesalahan 

melalui APER (Apparent Error Rate), dengan persamaan: 
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10. Membuat kesimpulan dari hasil analisis data yang telah dilakukan. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Statistika Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif dilakukan untuk memberikan gambaran awal tentang 

karakteristik variabel respon dan variabel prediktor. Variabel respon yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah persentase TPAK wanita yang tersebar di 33 

kabupaten/kota di Provinsi Sumater Utara. TPAK dikategorikan menjadi dua yaitu 

kategori rendah dan tinggi. Berikut hasil pengujian deskriptif untuk variabel respon: 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Statistika Deskriptif Variabel Respon 

Berdasarkan analisis data yang diperlihatkan pada Gambar 1, dari total 33 

kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Utara terdapat 45,5%  atau 9 kabupaten dan 6 

kota berada dalam kategori Y=0 (rendah), sementara 54,5% yaitu terdiri dari 16 

kabupaten dan 2 kota berada dalam kategori Y=1 (tinggi). 

Variabel prediktor yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak lima variabel 

prediktor yaitu tingkat pendidikan (X1), tingkat kesehatan (X2), tingkat fertilitas (X3), 

tingkat kemiskinan (X4), dan sektor informal (X5). Analisis statistika deskriptif  yang 

dilakukan menggunakan nilai mean, standar deviasi, minimum, dan maksimum. 

Berikut hasil pengujian deskriptif untuk variabel prediktor: 

Tabel 1. Statistika Deskriptif Variabel Prediktor 

Variabel 
Prediktor 

Minimum Maksimum Rata-rata 
Standar 
Deviasi 

X1 23,89 67,95 46,8348 10,58592 
X2 4,79 20,40 10,7406 3,88441 
X3 1,90 3,42 2,7109 0,40243 
X4 3,44 22,81 9,9255 4,19192 
X5 45,01 88,65 69,2942 13,34034 

Tabel 1 menyajikan karakteristik dari setiap variabel prediktor yang diduga 

berpengaruh terhadap TPAK perempuan. Tingkat pendidikan dalam persentase 

perempuan yang menamatkan pendidikannya SMA dan perguruan tinggi di Provinsi 

Sumatera Utara memiliki nilai rata-rata 46,83% dan nilai standar deviasi sebesar 

10,58%. Variabel tingkat kesehatan memiliki nilai rata-rata 10,74% dan nilai standar 

deviasi sebesar 3,88%. Variabel tingkat fertilitas memiliki nilai rata-rata 2,71% dan 

nilai standar deviasi sebesar 0,4%. Variabel tingkat kemiskinan memiliki nilai rata-

rata 9,92% dan nilai standar deviasi sebesar 4,19%. Variabel tingkat kesehatan 

memiliki nilai rata-rata 10,74% dan nilai standar deviasi sebesar 3,88%. Serta 
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variabel sektor informal memiliki nilai rata-rata 69,29% dan nilai standar deviasi 

sebesar 13,34%.  

 

2. Pengujian Multikolinearitas 

Sebelum melanjutkan dengan analisis statistik untuk membentuk model, harus 

memastikan bahwa asumsi mengenai multikolinearitas sudah dipenuhi. Uji 

multikolinearitas adalah pemeriksaan yang dilakukan untuk mengidentifikasi adanya 

korelasi antara variabel prediktor. Korelasi antar variabel prediktor tidak 

diperbolehkan terjadi dalam model regresi (Ghozali, 2016). Ini dapat dilakukan 

dengan melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF) atau nilai Tolerance pada model 

regresi dengan menggunakan persamaan (1). 

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel 
Prediktor 

VIF Keterangan 

X1 2,996 Tidak terjadi multikolinearitas 
X2 1,382 Tidak terjadi multikolinearitas 
X3 4,090 Tidak terjadi multikolinearitas 
X4 2,025 Tidak terjadi multikolinearitas 
X5 3,142 Tidak terjadi multikolinearitas 

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan,  bahwa setiap variabel memiliki nilai 

VIF yang tidak melebihi 10. Oleh sebab itu, H0 ditolak, menandakan tidak terdeteksi 

multikolinearitas atau korelasi antar variabel, sehingga analisis diteruskan ke tahap 

berikutnya. 

 

3. Pemodelan Regresi Probit Biner 

a. Pengujian Parameter Secara Serentak 

Uji serentak bertujuan untuk mengevaluasi signifikansi keseluruhan variabel 

prediktor terhadap variabel respon menggunakan statistik uji G atau uji Likelihood 

Ratio Test pada persamaan (2). 

dengan hipotesis: 

𝐻0: 𝛽1 = 𝛽2 = ⋯ = 0 

(tidak ada variabel prediktor yang berpengaruh signifikan terhadap variabel 

respon) 

𝐻1: minimal ada satu 𝛽𝑠 ≠ 0, s = 1,2, … , p 

(setidaknya ada satu variabel prediktor yang berpengaruh signifikan terhadap 

variabel respon) 

Penolakan H0 terjadi jika perhitungan p-value < α atau G > X2(𝑑𝑏,𝑎) yang 

menandakan bahwa variabel prediktor secara keseluruhan berpengaruh terhadap 

variabel respon, dengan derajat bebas = db (Ratnasari, 2012). 

Berikut adalah hasil dari uji parameter serentak: 

Tabel 3. Hasil Uji Parameter Secara Serentak 

G df X2
(5:0,10) Keterangan 

32,116 5 9,236 Tolak H0 
        data diolah dengan SPSS 
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Tabel 3. memperlihatkan nilai G > X2(5:0,1) maka H0 ditolak, ini menunjukkan bahwa 

pada tingkat kepercayaan 90%, setidaknya terdapat satu variabel prediktor yang 

signifikan memengaruhi variabel respon. 

 

b. Pengujian Parameter Secara Parsial 

Uji parsial bertujuan untuk mengevaluasi seberapa signifikan dari setiap 

variabel prediktor terhadap variabel respon dengan menggunakan statistik uji 

Wald pada persamaan (3) (Agresti, 2007). 

dengan hipotesis: 

𝐻0: 𝛽1 = 𝛽2 = ⋯ = 0, 𝐻1: minimal ada satu 𝛽𝑠 ≠ 0, s = 1,2, … , p 

Berikut merupakan hasil uji signifikansi parameter secara parsial : 

Tabel 4. Hasil Uji Parameter Secara Parsial 

Variabel 
Prediktor 

β SE W p-value 

X1 -0,288 0,1249 5,301 0,021 
X2 -0,208 0,1555 1,793 0,181 
X3 -3,396 2,4135 1,980 0,159 
X4 -0,326 0,2298 2,014 0,156 
X5 -0,184 0,0743 6,111 0,013 

data diolah dengan SPSS 

Tabel 4 memperlihatkan nilai W > Zα/2  = 1,645 dan p-value < α dengan 

menggunakan taraf signifikan α = 0,1 maka H0 ditolak. Ini menunjukkan bahwa 

variabel yang signifikan adalah tingkat pendidikan (X1) dan sektor informal (X5).  

Selanjutnya akan dilakukan pembentukan model pada regresi probit biner terbaik. 

Pada tahap ini, akan dilakukan uji signifikan parsial sekali lagi dengan 

mempertimbangkan semua variabel prediktor yang signifikan dari pengujian 

sebelumnya, dan hasilnya adalah: 

Tabel 5. Hasil Uji Parameter Secara Parsial Variabel Signifikan 

Variabel 
Prediktor 

β SE W p-value 

Konstanta 13,478 4,8391 7,757 0,005 
X1 -0,080 0,0452 3,151 0,076 
X5 -0,145 0,0448 10,493 0,001 

data diolah dengan SPSS 

Tabel 5 menunjukkan variabel prediktor tingkat pendidikan (X1) dan sektor 

informal (X5) keduanya berpengaruh signifikan terhadap variabel respon yang 

memiliki hasil nilai p-value < α. Keputusan uji parsial menunjukkan penolakan H0 

untuk kedua variabel prediktor, oleh karena itu kedua variabel akan digabungkan 

ke dalam model regresi probit biner untuk membentuk suatu model regresi probit 

biner terbaik, 

51

* 145,0080,0478,13 xxY −−=  

Persamaan probabilitas kabupaten atau kota yang dikategorikan dengan TPAK < 

TPAK Provinsi serta TPAK > TPAK Provinsi adalah: 

)145,0080,0478,13()0( 51 xxYP ++−==  
)145,0080,0478,13(1)1( 51 xxYP ++−−==  
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c. Interpretasi dengan marginal effect 

Besarnya pengaruh dari masing-masing variabel prediktor yang signifikan 

terhadap variabel respon ditentukan menggunakan nilai marginal effect. Dalam hal 

ini, secara rinci dilakukan perhitungan untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh dari variabel prediktor terhadap probabilitas pada setiap 

kabupaten/kota Provinsi Sumatera Utara untuk masuk kedalam sebuah kategori. 

Dengan persamaan (4), apabila diambil data dari salah satu kabupaten, 

misalnya Kabupaten Labuhan Batu untuk disubstitusikan pada persamaan 

tersebut, maka perhitungan nilai marginal effect nya adalah: 

1) Marginal effect variabel tingkat pendidikan (X1) 

)145,0080,0478,13(080,0
)0(

51

1

xx
X

YP
++−=



=


 

0068,0

)084,0(080,0

2

)763,1(
exp

2

1
080,0

)763,1(080,0

))90,57(145,0)49,41(080,0478,13(080,0

2

=

=






















 −
−=

−=

++−=


 

 

)145,0080,0478,13(080,0
)1(

51

1

xx
X

YP
++−−=



=
  

0068,0

)084,0(080,0

2

)763,1(
exp

2

1
080,0

)763,1(080,0

))90,57(145,0)49,41(080,0478,13(080,0

2

−=

−=






















 −
−−=

−−=

++−−=


 

Tingkat pendidikan (X1) memiliki pengaruh signifikan terhadap tingkat 

partisipasi angkatan kerja (TPAK) wanita di Kabupaten Labuhan Batu. 

Peningkatan pendidikan sebesar 1% meningkatkan TPAK wanita sebesar 

0,0068, sedangkan penurunan pendidikan sebesar 1% menurunkan TPAK 

wanita sebesar 0,0068. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan berperan 

penting dalam menentukan probabilitas Kabupaten Labuhan Batu masuk 

dalam kategori TPAK tinggi atau rendah. 

 

2) Marginal effect variabel sektor informal (X5) 

 

)145,0080,0478,13(145,0
)0(

51

1

xx
X

YP
++−=



=


 



            Ristika Dian Utami, Penerapan Metode Regresi...    103 

 

0121,0

)084,0(145,0

))90,57(145,0)49,41(080,0478,13(145,0

=

=

++−=

 

 

)145,0080,0478,13(145,0
)1(

51

1

xx
X

YP
++−−=



=
  

0121,0

)084,0(145,0

))90,57(145,0)49,41(080,0478,13(145,0

−=

−=

++−−=

 

 

Sektor informal (X5) memiliki pengaruh signifikan terhadap tingkat 

partisipasi angkatan kerja (TPAK) wanita di Kabupaten Labuhan Batu. 

Peningkatan sektor informal sebesar 1% meningkatkan TPAK wanita sebesar 

0,0121, sedangkan penurunan sebesar 1% menurunkan TPAK wanita 

sebesar 0,0121. Hal ini menunjukkan bahwa sektor informal berperan 

penting dalam menentukan kemungkinan Kabupaten Labuhan Batu masuk 

dalam kategori TPAK tinggi atau rendah. 

 

d. Pengujian Kesesuaian Model 

Pengujian kesesuaian model (Goodness of Fit Test) digunakan untuk menilai 

keselarasan antara hasil observasi dengan hasil prediksi model. Evaluasi ini 

dilakukan melalui penerapan uji deviance, yang rinciannya dapat ditunjukkan pada 

tabel berikut: 

Tabel 5. Hasil Uji Kesesuaian Model 

D p-value X(26:0,1) 

13,359 0,495 35,563 
            data diolah dengan SPSS 

Tabel 5 menunjukkan hasil uji deviance D < X(27:0,1) dan p-value > α. Dengan 

demikian, H0  tidak ditolak atau menerima H0, yang menandakan bahwa model 

yang digunakan telah memenuhi kriteria kesesuaian dan tidak terdapat perbedaan 

signifikan antara hasil prediksi model dan data observasi. 

 

e. Ketepatan Klasifikasi 

Tujuan dari penilaian ketepatan klasifikasi ini adalah untuk menentukan model 

terbaik yang mampu memprediksi dengan tepat kategori TPAK wanita di Provinsi 

Sumatera Utara serta untuk mengevaluasi kinerja model tersebut. Ketepatan 

klasifikasi dihitung dengan persamaan (5) yang melibatkan nilai Apparent Error 

Rate (APER) sebagai indikator proporsi prediksi yang tidak akurat dari 

keseluruhan prediksi. Tabel berikut adalah hasil analisis yang menunjukkan 

perbandingan antara klasifikasi aktual dan hasil prediksi dari model yang telah 

dibuat. 
Tabel 6. Klasifikasi Model Regresi Probit Biner 

Hasil Aktual Hasil Prediksi Total 
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TPAK Rendah TPAK Tinggi 
TPAK Rendah 14 1 15 
TPAK Tinggi 1 17 18 

Total 15 18 33 

 

Berdasarkan Tabel 6, terlihat bahwa 14 kabupaten/kota berhasil diklasifikasikan 

dengan benar dalam kategori TPAK rendah, sementara 17 kabupaten/kota 

terklasifikasi dalam kategori TPAK tinggi. Perhitungan tingkat kesalahan 

klasifikasi serta akurasi klasifikasi model probit biner adalah : 
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Ketepatan klasifikasi = 1 - APER = 1 – 6,06% = 93,9% 

Hasil perhitungan ketepatan klasifikasi untuk pemodelan TPAK wanita di 

kabupaten dan kota wilayah Provinsi Sumatera Utara tahun 2023 dengan metode 

regresi probit menunjukkan ketepatan klasifikasi sebesar 93,9% dan tingkat 

kesalahan klasifikasi sebesar 6,06%. Ini mengindikasikan bahwa model probit 

biner yang diterapkan sangat baik dalam mengklasifikasikan TPAK wanita di 

Provinsi Sumatera Utara berdasarkan variabel-variabel yang berpengaruh. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan yang telah dilakukan sebelumnya, 

maka  dapat diperoleh kesimpulan bahwa TPAK wanita di Provinsi Sumatera Utara 

tahun 2023 dimana dari 33 kabupaten/kota, sebanyak 18 kabupaten/kota atau sebesar 

54,5% yang memiliki nilai TPAK diatas TPAK Provinsi berada di kategori tinggi. 

Sedangkan, 15 kabupaten/kota atau sebesar 45,5% berada dalam kategori rendah. 

Berdasarkan analisis model  regresi probit biner yang dibentuk menunjukkan hasil 

bahwa hanya dua variabel yang berpengaruh signifikan terhadap TPAK wanita di 

Provinsi Sumatera Utara, yaitu tingkat pendidikan (X1) dan sektor informal (X5). 

Sehingga, model probit terbaik yang dihasilkan adalah: 

)145,0080,0478,13()0( 51 xxYP ++−==

 )145,0080,0478,13(1)1( 51 xxYP ++−−==  

Ditinjau berdasarkan nilai marginal effect, jika terjadi peningkatan persentase 

tingkat pendidikan dan persentase sektor informal, maka kabupaten/kota di Provinsi 

Sumatera Utara termasuk dalam kategori tinggi. Hasil klasifikasi menunjukkan nilai 

ketepatan mencapai 93,9%, dengan tingkat kesalahan klasifikasi (APER) yaitu 6,06%. 

Adapun saran dalam penelitian ini untuk penelitian berikutnya yaitu lebih teliti 

dalam pemilihan variabel untuk mencegah terjadinya multikolinearitas dalam pengujian 

data, serta mempertimbangkan dan menambahkan variabel lainnya yang diduga 

berpengaruh terhadap tingkat partisipasi angkatan kerja wanita. Dengan demikian, hasil 
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penelitian dapat dijadikan referensi bagi pemerintah dalam meningkatkan TPAK wanita 

maupun mengatasi masalah ketenagakerjaan lainnya. 
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